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ABSTRACT

This study aims to describe the effectiveness of learning mathematics using
google foifi assignment media during the Covid-19 pandemic on student learning
outcomes. This research is a descriptive studffjwith a qualitative approach. Methods of
data collection using tests and questionnaires. The subjects in this study were students of
class VII at SMP Negeri 1 T Kerajinan Malang with a total of 252 students. The results
showed that student leaming outcomes that completed reached 75.4% and were in good
classification; Student respons@ to Google Form assignments are in a good category. So
that from the two categories it can be concluded that leaming mathematics using the
Google Form assignment media during the Covid-19 pandemic is said to be effective.
Keywords: Google form, learning outcomes, the covid-19 pandemic.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan efektivitas pembelajaran matematika

menggunakan mediaffemberian tugas google form di masa pandemi covid-19 terhadap
hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. [ ffletode pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Subyek pada
[Zhelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Tajinan Malang dengan jumlah 252
siswa. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa yang tuntas mencapai 75.4% dan
berada pada klasifikasi baik; respon siswa terhadap pemberian tugas google form berada
pada kategori baik. Sehinga dari kedua kategori bisa diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan media pemberian tugas google form
dimasa pandemi covid-19 dikatakan efektif.
Kata Kunci: Google form, hasil belajar, pandemi covid-19.

Pendahuluan

Pembelajaran adalah interaksi antara guru dengan siswa, dimana terjadi
proses komunikasi secara intens serta terarah dengan tujuan mencapai indicator
pembelajar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran yang baik sangat
memerlukan adanya interaksi oleh seluruh komponen yang terlibat didalam
proses pembelajaran baik antara  siswa bersama guru ataupun antar siswa

selama pandemi covid-19 terjadi, pembelajaran tetap dituntut supaya dapat




terlaksana dengan baik. Banyak kendala yang dialami siswa selama proses belajar,
karena mereka merasa belajar itu harus tatap muka, padahal belajar bisa
dilaksanakan dimanapun saja, kapanpun saja, serta dengan bentuk media apa saja.

Anthony Robbins (Trianto, 2011) menberikan definisi belajar merupakan
proses menciptakan hubungan antara pengetahuan yang telah dipahami siswa serta
pengetahuan baru yang diperoleh siswa. Dari definisi tersebut dimensi belajar
terdapat beberapa unsur, diantaranya: (a) menciptakan hubungan, (b) suatu
pengetahuan siswa yang telah dipahami, serta (c) suatu (pengetahuan) yang
sifatnya baru. Maka didalam makna belajar, tidak hanya berasal dari suatu yang
belum dikuasai (nol), akan tetapi adalah keterkaitan antara dua pengetahuan yang
telah ada atau telah dimiliki siswa dengan pengetahuan yang baru.

Pelajaran matematika dikenal dengan pelajaran bersifat abstrak, sehingga
dalam proses pembelajaran dibutuhkan strategi yang sesuai diwaktu mengajarkan
matematika supaya siswa bisa dengan mudah memahami suatu konsep dalam
materi. Didalam proses pembelajaran sampai sekarang ini sebagian besar siswa
mengalami kesulitan disaat belajar matematika. Ini dikarenakan banyaknya faktor-
faktor tertentu, salah satunya yaitu anggapan siswa bahwa pembelajaran
matematika sulit untuk menghafal rumus-rumus. Hal ini sesuai pendapat Putra &
Amalia (2019) yang menyatakan bahwa saat proses pembelajaran matematika
berlangsung sering ditemukan siswa hanya menghafal rumus, hal ini terlihat
waktu siswa mengerjakan maupun saat menyelesaikan soal menggunakan rumus
banyak siswa yang meghadapi problem serta kesulitan. Ada juga yang merasa
dengan adanya pandemi seperti sekarang ini mereka jadi kurang efektif dalam
menerima pembelajaran secara daring sehingga menyebabkan hasil belajar nya
menurun. Semua hal ini tidak hanya semata-mata karena kesalahan siswa tapi bisa
juga disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat. Dalam
perkembangan zaman saat ini, dunia pendidikan akan menyongsong perubahan
yang dipengaruhi oleh berkembangnya IPTEK.

Dengan era Teknologi disaat masa-masa sekarang ini mengharuskan
didalam pendidikan harus dapat menyesuaikan bersama berkembangnya teknologi
yang sangat pesat serta canggih sehingga diantara tujuannya yaitu memberikan

kemudahan dalam pelaksanaan pendidikan. Disaat era teknologi saat ini, terdapat




media yang menggeser pembelajaran yang biasanya dilakukan tatap muka di kelas
secara langsung antara siswa bersama guru menjadi tanpa adanya tatap muka
langsung. Salah satu bentuk cara yang dapat guru gunakan didalam proses belajar
mengajar pada masa pandemi seperti sekarang ini adalah menggunakan media
pemberian tugas yang berupa google form.

Di dalam dunia akademisi, penggunaan Google Form bisa dilakukan untuk
memberikan  kuis, survei terhadap efektivitas proses pembelajaran,
mengumpulkan hasil jawaban pertanyaan terbuka dan lain-lain (Mansor, A. Z,
dalam Sianipar, AZ. 2019). Google form merupakan fitur gratis dari email
Google. Penggunaan Google Form selain untuk survey dan sejenisnya juga dapat
dimanfaatkan sebagai ujian online. Pada Google form kita bisa membuat berbagai
mode soal dari pilihan ganda, jawaban singkat, maupun jawaban dengan
penjelasan. Selain itu kita juga dapat membuat soal yang menggunakan gambar
atau yang lainnya. Karena kelebihannya inilah pemberian tugas dengan
menggunakan media google form dirasa sangat efektif dan bisa meningkatkan
hasil belajar siswa dalam masa pandemi covid- 19 ini.

Menurut Sianipar, A.Z. (2019), google form didalam dunia pendidikan
mempunyai banyak fungsi, diantaranya: a) Memberikan tugas latihan/ulangan
secara online menggunakan laman website, b) Mengumpulkan pendapat pada
laman website, c) Mengumpulkan bermacam data dosen/mahasiswa/guru/siswa
pada halaman website, d) Menciptakant formulir pendaftaran berbasis online pada
sekolah, €) Memberikan kuesioner terhadap orang-orang. Pada aplikasi berbasis
we tersebut ,siswa bisa mengumpulkan tanggapan serta jawaban ulangan/kuis
maupun kuesioner dengan sangat cepat dimanapun siswa berada karena bisa
memakai aplikasi internet pada komputer / laptop seta lewat handphone..

Dengan media pemberian tugas google form seperti ini, siswa bisa
mengutarakan pertanyaan walaupun tidak dilakukan secara langsung/ tidak perlu
tatap muka dengan guru, mengutarakan pendapat, mempunyai jiwa kepemimpinan
dan membuat siswa tetap melaksanakan kegiatan belajar dari rumah, sehingga jika
terdapat siswa yang tidak memahami materi yang diberikan oleh guru akan
menjadi lebih paham sebab adanya pemberian latihan secara rutin. Penggunaan

media pemberian tugas seperti ini diharap siswa merasa senang serta antusias saat




didalam pembelajaran sehingga bisa menyelesaikan masalah. Selain itu juga
diharapkan bisa menambah suasana baru untuk pembelajaran matematika.
Sehingga diharapkan dalam pelaksanaan pembelajarannya, untuk keterampilan
proses yang ada bisa berdampak positif kepada hasil belajar.

Surya (2004) menjelaskan bahwa keefektifan dari program pembelajaran
dapat ditandai dengan beberapa ciri-ciri diantaranya: 1) Berhasil mengantarkan
siswa memperoleh tujuan-tujuan instruksional yang sudah ditetapkan, 2)
Menyajikan pengalaman belajar secara atraktif, siswa dilibatkan secara aktif
sehingga akan menunjang tercapainya tujuan instruksional, 3) mempunyai sarana-
sarana penunjang pada proscs&lajar mengajar.

Keterkaitan dengan hasil belajar siswa merupakan keélampuan yang
didapat siswa setelah proses belajar sehingga bisa memberikan suatu perubahan
tingkah laku baik itu pemahaman, sikap, pengetahuan serta keterampilan pserta
sedemikian hingga siawa menjadi lebih baik dari sebelum siswa mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar adalah hal penting dalam menentukan indikator proses
belajar. Untuk mengukur tercapai atau tidak dari indikator proses pembelajaran
yaitu salah satunya dengan melihat hasil belajar.

Hasil belajar merupakan salah satu tingkat penguasaan yang akan dicapai
oleh siswa saat melaksanakan proses belajar mengajar dan cocok dengan tujuan
yang ditetapkan. Dimyati dan Mudjiono (2015) menjelaskan maksud hasil belajar
yaitu proses melihat sejauh mana pembelajaran yang telah dikuasai siswa saat
sudah melaksanakan kegiatan belajar mengajar, ataupun keberhasilan apa saja dari
siswa yang telah dicapai setelah melaksanakan kegiatan proses pembelajaran dan
ditandai dalam bentuk huruf, angka maupun simbol tertentu sesuai %ﬂil
kesepakatan dari pihak penyelenggara. Dari berbagai teori tersebut Entang hasil
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada penelitian adalah hasil
belajar (perubahan tingkah laku: afektif, kognitif serta psikomotorik) setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan media pemeberian tugas google form
ternyata bisa meningkatkan hasil belajar yang ditunjukkan dengan hasil evaluasi
berupa nilai.

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan penggunaan google form

sangat baik diterapkan di dalam pembelajaran dan dunia pendidikan. Misalnya




yaitu Sianipar, A.Z. (2019), didalam hasil penelitian menunjukkan google form
bisa menjadi salah satu software yang direkomendasikan dalam pembuatan alat
penilaian dengan cara online. Selanjutnya didalam penelitiannya juga menjelaskan
bahwa respon mahasiswa terhadap google form menunjukkan respon yang baik
jika menjadi alternatif penilaian kepuasan pelayanan mahasiswa. Di dalam
penelitiannya&ntoso (2019), juga menjelaskan bahwa media penilaian dengan
google form efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMPN 9
Purworejo.

Dari permasalahan diatas, maka peneliti sangat merasa perlu
melaksanakan penelitian tentang efektifitas pemberian tugas google form. Dalam
penitian ini, diharapkan dapat mempermudah guru dalam mengajar secara online.
Penelitian ini bertujuan menggambarkan efektivitas pembelajaran matematika
memanfaakan media pemberian tugas google form di masa pandemi covid-19

terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilasanakan menggunakan deskriptif dengan  pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian tersebut dipilih karena peneliti akan mengkaji kondisi
alami siswa saat pemberian tugas google form, serta proses pembelajaran
khususnya yang terkait dengan fokus penelitian.

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Malang, Kecamatan Tajinan.
Pengambilan data dilakukan di SMPN 1 Tajinan. Subjek penelitian yaitu siswa
kelas VII di SMPN 1 Tajinan Malang sebanyak 252 siswa. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan stratified sampling (teknik sampling bertingkat).
Sedangkan éangkah-langkah penelitian dibedakan dalam empat bagian
diantaranya: tahapan persiapan, pelaksanaan, analisis data serta penulisan laporan.

Penelitian ini menggunakan intrumen-instrumen diantaranya: RPP,
Lembar Kerja siswa, Tes Hasil belajar, angket respon. Objek yang diteliti yaitu
jawaban tes hasil pengerjaan oleh 252 siswa, soal matematika yang dibuat dan
dikemas berupa bentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa data hasil penelitian yang telah

didapat peneliti selanjutnya dilakukan analisis dengan cara berikut:




1. Analisis hasil belajar siswa

Hal yang dilakukan analisis dﬁ'jawaban tes yaitu hasil belajar matematika
siswa yang dikelompokkan menjadi sangat baik baik, cukup kurang serta sangat
kurang dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika. Dengan

acuan kriteria ketuntasan minimal secara Easikal yaitu 75.

Tabel 1.
Klasifikasi hasil belajar siswa
Interval skor rata-  klasifikasi
rata
90% <. X = 100% Sangat baik
80% < X <90% Baik
65% < X<80% Cukup
55% < X <65% Kurang
X <558 Sangat kurang

Sumber : Nashiroh (2014:82)
2. Analisis Respon Siswa.

Data tentang hasil respon selanjunya dianalisis menggunakan
penghitungan skor rata-rata pada setiap aspek, kemudian akan dikategorikan

sesuai pada tabel 2 berikut.
1 Tabel 2
Klasifikasi Penilaian Respon Siswa
Interval skor rata-  klasifikasi

rata
X>42 Sangat baik
34<X<42 Baik
26< X <34 Cukup
1.8<X<26 Kurang
X =18 Sangat kurang
Sumber : Nasiroh (2014)
3. Analisis Efektifitas pembelajaran matematika dengan menggunakan media

pemberian tugas google form di masa pandemi covid-19

Efektifitas pembelajaran matematika menggunakan media pemberian tugas
google form di masa pandemi covid-19 dapat dikatakan efektif jika klasifikasi
hasil belajar berada pada kriteria minimal cukup. Selain itu, jika respon siswa
berada pada kriteria baik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar siswa

Data yang akan diuraikan dalam bagian ini yaitu hasil tes yang telah

diperoleh dari seluruh siswa kelas VI1I. Hasil jawaban 252 siswa saat mengerjakan




30 soal. Tes dilakukann untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap ketuntasan

belajar. Berikut disajikan hasil analisis hasil belajar yang sudah dilakukan.

Tabel 3

Hasil belajar Siswa
Uraian Jumlah Persentase
Siswa yang 190 75.4%
Tuntas
Siswa yang 62 24.6%
tidak Tuntas
Jumlah 252 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh informasi bahwa untuk siswa yang tuntas
sebesar 754 % siswa diatas nilai KKM yaitu 70 sehingga berada pada klasifikasi
cukup untuk hasil belajar siswa. Hal ini secara KKM klasikal sudah memenuhi
yaitu 75%.

Faktor yang menjadikan siswa bisa menyelesaikan masalah matematika
salah satunya yaitu mereka mempunyai pengetahuan awal, siswa juga wajib dapat
memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki saat memecahkan permasalahan
matematika saat sedang dihadapi. Dalam melakukan analisa pengetahuan yang
telah siswa miliki, maka didalam hal ini dilakukan penelitian untuk melihat hasil
tes siswa. Dalam pengambilan sampel soal seperti berikut:

Soal nomor 1 memiliki kompetensi memakai sifat-sifat operasi hitung
bilangan bulat serta pecahan saat memecahkan masalah, untuk pengetahuan yang
telah dimiliki siswa (resources) didalam dirinya dapat dituangkan sebagai berikut.
Tingkat pengetahuan (degree of knowledge) yaitu banyak siswa yang tidak
mengetahui apa-apa, selain itu juga terdapat siswa belum memahami maalah
tetapi belum bisa mengerjakan dengan rinci tentang (1) Konsep: memakai sifat-
sifat dari operasi bilangaré:ulat dan memakai bentuk aljabar dalam menyelesaikan
masalah yang kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. (2) Prosedur: melakukan

operasi bentuk aljabar yang dipakai waktu penyelesaian masalah.
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Fertanyaan  Respons @50

Pilih salah satu Jawaban yang paling benar

1. Bentuk sederhana dari 50 menit: 15 jam adalah . ..

1235 / 232 tanggapan yang benas

0 25 50 5 100 125

Gambar 1.
Persentase jawaban siswa soal 1

Dari gambar | diperoleh informasi barwa untuk jawaban benar pada soal
nomer 1 yaitu pilihan b. Untuk siswa menjawab benar sebanyak 125 siswa atau
sebesar 49.,6% siswa yang menjawab benar untuk soal nomer 1.

Pada soal nomor 3 dengan kompetensi jarak, waktu, dan kecepatan, dari
pengetahuan yang telah siswa miliki (resources) dalam dirinya dinyatakan seperti
berikut:tingkat pengetahuan (degree of know-ledge) adalah terdapat beberapa
siswa di strata tinggi yang mereka percaya diri terhadap pengetahuannya tentang
Fakta (fact) ataupun konsep:tentang penulisan simbol pecahan serta bagaimana

mendapatkan hasil terbesar didalam pecahan (pembagian bilangan).
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Pertanyaan  Respons @)

3. Diketahui jarak 300 km dapat ditempun dengan waktu & jam, Waktu untuk menempuh
jerak 250 km adalah . ...
232/ 152 1anQQapan yang bénar
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Gambar 2.
Persentase jawaban siswa soal 3

Dari gambar 2 diperoleh informasi barwa untuk jawaban benar pada soal
nomer 3 yaitu pilihan c. Untuk siswa menjawab benar sebanyak 232 siswa atau

sebesar 92,1% siswa yang menjawab benar untuk soal nomer 3.




Pada soal nomor 8 dengan kompetensi menentukan perbandingan,
pengetahuan yang telah siswa miliki (resources) didalam dirinya dinyatakan
seperti berikut. Tingkat pengetahuan (degree of knowledge) adalah: seorang iswa
bisa menduga dari jawaban dengan detail, tetapi kurang memperoleh kepastian
tentang kebenaran jawaban mereka mengenai (fact) maupun konsep tentang

bagaimana cara menyelesaikan masalah saat menggunakan konsep perbandingan.
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. Pebandingan banyak kelereng Adl dan Budi adalah 3 : 5. Jika jumlah kelereng mereka 40,
maka selisih kelereng Adi dan Budl adalah .. ..

205 { 252 tanggapen yang benar

Gambar 3.
Persentase jawaban siswa soal 8

Dari gambar 3 diperoleh informasi barwa untuk jawaban benar pada soal
nomer 8§ yaitu pilihan b. Untuk siswa menjawab benar sebanyak 205 siswa atau
sebesar 81,3% siswa yang menjawab benar untuk soal nomer 8.

Soal nomor 9 dengan kompetensi yaitu memecahkan masalah yang
berhubungan dengan perbandingan serta skala, pengetahuan telah dikuasai
(resources) didalam diri siswa yang dinyatakan seperti berikut. Tingkat
pengetahuan (degree of knowledge): sebagian besar Siswa yang memiliki jawaban
dengan benar tentang fakta (fact) ataupun konsep tentang cara dalam

menyelesaikan masalah dengan memakai perbandingan dan skala.
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9, Jika jarak kota A dan B pada peta dengan skala 1: 500.000 adalsh 2,5 cm, Jarak kota A dan
B sebenarmya adalah . . ..

198/ 252 tan)Eapan yang benar

2 125km

Gambar 4.
Persentase jawaban siswa soal 9
Dari gambar 4 diperoleh informasi barwa untuk jawaban benar pada soal nomer 9

yaitu pilihan c. Untuk siswa menjawab benar sebanyak 198 siswa atau sebesar
78,6% siswa yang menjawab benar untuk soal nomer 9.

Pada soal nomor 24 dengan kompetensi menentukan luas bangun datar,
pengetahuan yang telah dikuasai(resources) didalam diri seorang siswa dinyatakan
seperti berikut. Untuk tingkat pengetahuan (degree of knowledge): mayoritas
siswa yang dapat mengetahui bagaimana menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan bangun datar.
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24, Suatu belah ketupat memiliki perbandingan panjang disgonal-diagonalnys adalah 9 : 4,
Jika panjang diagonal terpendek adalah 12 cm, maka luas belah ketupat adalah . ...

197 / 252 tanggapan yang benar

a 3 cm2
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Gambar 5.

Persentase jawaban siswa soal 24
Dari gambar 5 diperoleh informasi barwa untuk jawaban benar pada soal nomer

24 yaitu pilihan c. Untuk siswa menjawab benar sebanyak 197 siswa atau scbesar

78.,2% siswa yang menjawab benar untuk soal nomer 24.




Respon Siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan media

pemberian tugas google form di masa pandemi covid-19

Salah satu factor terpenting dalam kesuksesan penggunaan media
pemberian tugas Google Form adalah siswa. Sebanyak 90 % siswa telah mampu
mengoperasikan komputer, selain itu siswa juga sudah memiliki akun email
Google. Selain itu juga siswa telah mampu menggunakan internet untuk
mengakses ﬁbsite serta melakukan komunikasi lewat email. Data respon siswa
didapatkan dari hasil angket yang telah disebarkan pada siswa, sperti pada tabel 4
dibawah:

Ehabel 4
Hasil Respon Siswa
Aspek Skor Rata-rata

Pengoperasian/Penggunaan 4
Media
suka penggunaan Google 3.7
Form
Mudah diakses 4
Efisiensi waktu 39
Men Wmat kertas 4

Rata — Rata Akhir 39

Kategori Baik

Berdasarkan hasil pada tabel 4 diatas, diperoleh bahwa respon siswa pada saat
pembelajaran matematika menggunakan media pemberian tugas google form
sebesar 3.9, dengan kategori baik.
Efektifitas pembelajaran matematika menggunakan media pemberian

tugas google form di masa pandemi covid-19

Dari hasil analisis data pada point 1 dan 2 diperoleh data bahwa hasil
belajar siswa berada pada kalsifikasi cukup. Sedangkan untuk respon siswa berada
pada klasifikasi baik. Sehingga dengan demikian bisa dibuat kesimpulan bahwa
pembelajaran matematika memanfaatkan media pemberian tugas google form di
masa pandemic covid- 19 dikatakan efektif.
Pembahasan

Didalam penelitian ini, untuk efektifitas pembelajaran matematika
menggunakan media pemberian tugas google form diperoleh dari ketuntasan hasil
belajar dan respon siswa. Hal ini senada dengan pendapat Sabaﬁa (Lutfiyah &

Sulisawati, 2019), yang mengatakan jika ketuntasan hasil belajar merupakan salah




satu syarat penting yang harus diperhatikan saat menunjukkan efektivitas
pembelajaran.

Dalam Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hasil ketuntasan hasil
belajar yang diperoleh siswa sebesar 75,4 % siswa diatas nilai KKM yaitu 70
schingga berada pada klasifikasi cukup. Untuk KKM klasikal minimal sudah
memperoleh 75%.

Hasil penelitian ini juga dipereoleh bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran matematika memanfaatkan media pemberian tugas google form
dimasa pandemi covid-19 berada pada klasifikasi baik. Siswa suka menggunakan
google form , mudah diakses, waktu efisien, serta menghemat kertas. Hal ini
dikarenakan Google form mudah dioperasikan dan mudah diakses . Pendapat
tersebut didukung oleh Santoso (2019) yang meyebutkan bahwa Google Form
memiliki beberapa kelebihan diantaranya (1) mudah digunakan, (2) bisa dinikmati
dengan gratis. (3) programnya ringan, (4) dapat dibagikan ke berbagai plaform,
(5) mempunyai fitur SpreadSheets sehinnga bisa melihat tanggapan survei yang

lah dikumpulkan pada formulir secara rapi serta otomatis.
KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis data serta pembahasan yang telah
dilaksanakan yaitu pembelajaran matematika menggunakan media pemberian
tugas google form dimasa pandemi covid-19, maka bisa didapatkan kesimpulan
bahwa 1) hasil belajar siswa yang tuntas mencapai 75,4% dan berada pada
klasifikasi baik; 2) respon siswa terhadapa pemberian tugas google form berada
pada kategori baik. Sehinga dari kedua kategori tersebut bisa dibuat kesimpulan
bahwa pembelajaran matematika menggunakan media pemberian tugas google

form dimasa pandemi covid-19 dikatakan efektif.
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